BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

1)

2)

3)

Dari hasil estimasi untuk pendapatan peternak diperoleh nilai R? sebesar
0.987331, hal ini memberikan makna bahwa variabel pendapatan peternak
dapat dijelaskan oleh variabel harga ternak, produksi daging, pengeluaran
tenaga kerja keluarga, pengalaman peternak dan modal peternak sebesar
98,73 % Sedangkan sisanya sebesar 1,27 % dijelaskan oleh variabel lain

diluar model.

Variabel-variabel yang digunakan seperti harga ternak, produksi daging,
pengalaman peternak dan modal berpengaruh positif dan signifikan, variabel
pengeluaran tenaga kerja keluarga berpengaruh negatif dan signifikan
dengan tingkat kepercayaan sebesar 95 % terhadap pendapatan peternak

sapi di Kabupaten Serdang Bedagai Propinsi Sumatera Utara.

Hasil estimasi model menunjukkan bahwa variabel harga ternak, produksi
daging, pengeluaran tenaga kerja keluarga, pengalaman peternak dan modal
peternak secara simultan dan signifikan bersama-sama mempengaruhi
variabel pendapatan peternak di Kabupaten Serdang Bedagai Propinsi

Sumatera Utara.
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5.2. Saran

1)

2)

Untuk menjamin terpenuhinya kebutuhan daging khususnya daging sapi serta
untuk menjaga kestabilan harga daging, Selayaknya pemerintah Kabupaten
Serdang Bedagai mendirikan sarana dan prasaran fisik untuk kemudahan
peternak dalam memasarkan produknya, seperti mendirikan pasar khusus
ternak yang akan memudahkan transaksi ekonomi antara peternak dan
konsumen. Pasar ternak ini juga berfungsi untuk memantau ketersediaan
pakan ternak, obat-obatan serta ketersediaan hewan ternak dan juga untuk
melihat perkembangan harga daging serta harga ternak itu sendiri. Produksi
daging dan harga ternak yang menigkat akan terpantau dengan adanya pasar
ternak sehingga pemerintah daerah akan cepat membuat regulasi untuk

mengatasi permasalahan yang ada.

Untuk meningkatkan produksi ternak serta meningkatkan kapasitas peternak
yang dapat berkontribusi pada perekonomian daerah, selayaknya pemerintah
Kabupaten Serdang Bedagai mendirikan pusat-pusat penyuluhan dan
pelatihan  khusus peternak yang dilakukan secara kontinyu dan
berkesinambungan untuk memperluas pengetahuan dan skill peternak dalam
mengusahakan ternak secara maksimal dan berkualitas. Penyuluhan dalam
hal pakan ternak, obat-obatan dan sebagainya akan memberikan pengetahuan
yang lebih bermanfaat dan berdampak pada peningkatan skill dan
kemampuan peternak dalam menghasilkan ternak yang berkualitas dan

mampu bersaing dengan produk-produk dari luar daerah.



3)

4)
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Disamping itu penyertaan modal bagi usaha-usaha ternak harus menjadi
prioritas pemerintah dalam bentuk penyaluran kredit tanpa bunga, pemberian
obat-obatan bagi hewan ternak secara gratis serta fasilitas lainnya yang
memudahkan peternak dalam mengusahakannya. Pemberian kredit yang
dilakukan sebaiknya dilakukan secara bergantian diseusaikan dengan
kemampuan anggaran pemerintah daerah sehingga fasilitas ini dapat
dinikmati oleh seluruh peternak yang pada akhirnya usaha ternak ini menjadi

berhasil dan menjadi sumber pendapatan utama bagi peternak.

Untuk peneliti lainnya disarankan untuk mempertimbangkan atau menambah
indikator lain yang mempengaruhi pendapatan peternak, Klasifikasi yang
lebih konprehensif dan perluasan penelitian baik dari segi objek maupun

runtut waktu penelitian.



